Lingua Franca: Jurnal Bahasa, Sastra, dan Pengajarannya
ISSN (Print): 2302-5778; E-ISSN: 2580-3255
Vol. 8 No. 2 (Agustus 2024) Hal 1- 13

PENGGUNAAN MEDIA PAPAN SELIP (SLOT BOARD) DALAM
PEMBELAJARAN KETERAMPILAN BERBICARA BAHASA PERANCIS
TINGKAT A1 CECRL DI SMA TELKOM BANDUNG

Annisa Trian Juliarti; Tri Indri Hardini; Ariessa Racmadhany
Program Studi Pendidikan Bahasa Perancis
Fakultas Pendidikan Bahasa dan Sastra
Universitas Pendidikan Indonesia
annisatrianjuliarti@upi.edu, tihardini@upi.edu, ariessa.racmadhany@upi.edu

ABSTRAK Dalam beberapa metode pembelajaran, Papan selip (Slot Board)
dipercaya bisa memecahkan kesulitan-kesulitan yang ada pada suatu
pembelajaran. Maka dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan
media pembelajaran papan selip (Slot Board) yang bertujuan untuk
mengetahui kemampuan siswa dalam keterampilan berbicara bahasa
Perancis tingkat A1 CECRL setelah menggunakan media papan selip
(Slot Board) serta pendapat siswa terhadap pembelajaran menggunakan
media Papan Selip (Slot Board) dalam keterampilan berbicara bahasa
Perancis Tingkat A1 CECRL. Penelitian ini menggunakan metode
pendekatan kuantitatif dengan desain one-shot case study dengan teknik
pengumpulan data melalui post-test dan kuisioner yang disebarkan
kepada 36 siswa kelas 10 pada tahun ajaran 2023/2024. Hasil penelitian
menunjukan bahwa kemampuan berbicara setelah meggunakan media
tersebut mendapat point keseluruhan adalah 3252/3600 yakni
mendapatkan rata rata nilai kelas sebesar 90.22, dengan nilai yang
diperoleh tersebut, dapat diketahui predikat penilaian rata rata kelas
adalah sangat baik. Hasil angket penelitian menunjukan bahwa sebagian
besar siswa merasa pembelajaran menggunakan papan selip (slot board)
ini sangat membantu proses belajar mengajar karena materi yang
dijelaskan lebih menarik perhatian siswa untuk termotivasi belajar lebih
dari biasanya karena lebih menyenagkan dan ringan untuk cermati.

Kata Kunci: keterampilan berbicara bahasa perancis, papan selip, Media
Pembelajaran

ABSTRACT In several learning methods, the Slot Board is believed to be able to solve
the difficulties in learning. So in this study the researcher will use Slot
Board learning media to determine students' abilities in French speaking
skills at A1 CECRL level after using Slot Board media as well as students’
opinions regarding learning using Slot Board media in CECRL Level A1
French speaking skills. This research uses a quantitative approach
method with a one-shot case study design with datacollection techniques
through post-tests and questionnaires distributed to 36 grade 10 students
in the 2023/2024 academic year. The results of the research show that the
overall point for speaking ability after using this media is 3252/3600,
namely getting an average class score of 90.22. With the scores obtained,
it can be seen that the class average assessment predicate is very good.
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PENDAHULUAN

The results of the research questionnaire show that the majority of
students feel that learning using a slot board really helps the teaching and
learning process because the material explained attracts students’
attention to be more motivated to learn than usual because it is more fun
and easy to pay attention fto.

Keywords: French speaking skills, slip board, Learning Media.

Berbicara merupakan suatu kegiatan komunikasi lisan yang melibatkan
dua orang atau lebih, dan para partisipasinya berperan baik sebagai
pembicara maupun yang memberi reaksi terhadap apa yang didengarnya
serta memberi kontribusi dengan segera (Scott dalam Johnson, 1981).
Sedangkan menurut Nuraeni (2002), Berbicara adalah proses
penyampaian informasi dari pembicara kepada pendengar dengan tujuan
perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan pendengar sebagai
akibat dari informasi yang diterimanya. Berdasarkan pengertian yang
dikemukakan para ahli tersebut, berbicara adalah salah satu aspek penting
untuk terjalinnya komunikasi.

Di era globalisasi ini, kemampuan berbahasa asing menjadi nilai lebih
tersendiri terutama untuk menunjang pendidikan dan karir. Salah satu
bahasa yang paling banyak digunakan di dunia adalah bahasa Perancis
(le Frangais, la langue Frangaise). “Menurut pusat Analisis Bahasa
Perancis (Observatoire de la langue Frangais), jumlah penutur bahasa
Perancis diseluruh dunia hingga kini mencapai lebih dari 220 juta orang,
hal inipun disampaikan oleh Bernard (2012).” Sehingga menempatkan
bahasa Perancis diperingkat ke-8 sebagai bahasa internasional. Di
Indonesia sendiri, bahasa Perancis adalah bahasa yang banyak diminati
(Sunendar, 2006).

Dalam mempelajari bahasa Perancis, ada empat keterampilan bahasa
yang harus dikuasai, yaitu keterampilan keterampilan menyimak
(compréhension orale), keterampilan membaca (compréhension écrite),
keterampilan menulis (production écrite), dan keterampilan berbicara
(production orale). Dari keempat keterampilan tersebut pada penelitian
ini difokuskan pada keterampilan berbicara. Kemampuan atau
keterampilan berbicara berbubungan dengan artikulasi dan kosa kata.
Menurut Mustain (2010), artikulasi adalah apa yang kita definisikan
sebagai struktur struktur dalam otak yang melibatkan kemampuan
berbicara (area kemampuan berbicara). Menurut Nurgiyantoro (2001),
kosa kata adalah perbendaharaan kata atau apa saja yang dimiliki oleh
suatu bahasa. Dengan demikian, keterampilan berbicara dapat dilakukan
apabila seseorang cukup menguasai beberapa kosa-kata suatu bahasa.
Namun tidak sedikit juga siwa mengalami kesulitan dalam melafalkan
bahasa Perancis karena bahasa Perancis memiliki aksen dan pengucapan
yang sangat berbeda dengan bahasa Indonesia masih dianggap sulit untuk
dikuasai, karena kurangnya motivasi pada proses pembelajaran,
kurangnya penguasaan kosakata, struktur bahasa yang kurang tepat, dan
pelafalan yang sulit untuk dikuasai (Latreche, 2015). Melihat beberapa
faktor kesulitan yang dihadapi oleh siswa atau pemula tersebut, maka
metode ajar yang tepat dan juga sesuai sangat diperlukan, untuk
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peningkatan keterampilan berbicara bahasa. Menurut Sanjaya (2010),
metode merupakan strategi yang digunakan untuk menerapkan rencana
yang telah disusun ke dalam praktik nyata dengan tujuan mencapai hasil
yang optimal.

Media pembelajaran yang bisa digunakan dalam upaya meningkatkan
keterampilan berbicara salah satunya adalah papan selip (Slot Board).
Pada media pembelajaran ini penyampaian materi pembelajaran dengan
menghadirkan sebuah papan yang memiliki saku atau kantong,
kegunaannya adalah untuk menaruh atau menyelipkan kartu-kartu yang
akan disusun menjadi suatu kalimat maupun cerita. Dengan begitu,
pembelajaran bahasa perancis akan lebih menarik jika dikemas dalam
pembelajaran menggunakan media papan selip yakni siswa dapat belajar
dengan hal yang baru dari sebelumnya. Penggunaan media pembelajaran
papan selip (Slot Board) ini diharapkan dapat mengurangi kendala dalam
pembelajaran bahasa Perancis dan meningkatkan motivasi belajar untuk
para siswa

Metode yang akan dilakukan sesuai dengan judul skripsi ini adalah
dengan cara melakukakan metode kuantitatif. Metode kuantitatif adalah
metode penelitian yang berlandaskan positivistic (data konkrit), data
penelitian berupa angka angka yang akan diukur menggunakan statistik
sebagai alat penghitung, berkaitan dengan masalah yang diteliti untuk
menghasilkan suatu kesimpulan (Sugiyono, 2018, hlm. 13). Dengan jenis
penelitian Eksperimen. Menurut Sugiyono (2019), metode penelitian
eksperimen adalah metode penelitian yang dilakukan dengan percobaan,
yang merupakan metode kuantitatif, digunakan untuk mengetahui
pengaruh variable independent (treatment/perlakuan) terhadap variable
dependen (hasil) dalam kondisi yang terkendali.

Desain penelitian ini menggunakan desain Preeksperimental design,
desain penelitianya yaitu One shot case study dengan penelitian terhadap
satu kelas, kelas tersebut mendapatkan perlakuan (7reatment) kemudian
melakukan tes (Post-test). Kelas sudah mendapat perlakuan (7reatment)
adalah kelas sudah mendapatkan pembelajaran dengan media Papan Selip
(slot board) dan jika sudah, akan diuji dengan tes (Post-test).

Untuk melakukan penelitian ini, langkah awal yang akan dilakukan oleh
peneliti adalah mengulas kembali materi tentang Se Présenter, kemudian
memberikan pelajaran dengan memberikan (treatment) kepada siswa
pelajaran bahasa Perancis menggunakan media papan selip (slot board)
sebelum melakukan post-fest.

Tabel 1. Desain Penelitian One Shot Case Study
Subjek Perlakuan Pasca
1 kelompok X o
Sumber: Kuntjojo (2009)




Annisa Trian Juliarti; Tri Indri Hardini; Ariessa Racmadhany

Keterangan :
x = Treatment atau perlakuan
x = Hasil observasi sesudah Treatment

Desain penelitian One Shot Case Study tidak dilakukan Prestest pada
subjek penelitian. Subjek di beri treatment pada pembelajaran
keterampilan berbicara menggunakan media papan selip (Slot Board)
dengan metode demonstrasi, kemudian subjek diamati dengan
menggunakan Post-fest.

Populasi yang digunakan untuk proposal skripsi ini adalah Siswa yang
mempelajari mata pelajaran bahasa Perancis di SMA Telkom Bandung.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik Random Sampling.
Sampel Menurut Sugiyono (2013), sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sedangkan ukuran
sampel merupakan suatu langkah untuk menentukan besarnya sampel
yang diambil dalam melaksanakan suatu penelitian. Dari populasi yang
ada para siswa/i yang mengikuti mata pelajaran Bahasa Perancis di SMA
Telkom Bandung. Peneliti memutuskan dan mempertimbangkan, akan
terpilih satu kelas yang aktif untuk dua peran yakni sebagai kelompok
yang akan mendapatkan treatment dan post test. Kelas yang terpilih
adalah kelas X (sepuluh) di satu kelas dengan jumlah siswa sebanyak 36
siswa.

Berdasarkan acuan dari Cadre Europeen commun de Reference pour
I’apprentissage (CECRL) pada penilaian keterampilan berbicara, siswa
tingkat sekolah menengah atas berada pada kemampuan berbahasa
tingkat A1.

Oleh karenannya, standar kemampuan berbicara yang digunakan yang
dapat menjadi sebuah acuan penilain yakni berdasarkan teori echelle de
haris (Tagliante, 1991, hlm. 113114) yang telah disesuaikan dengan
standar penilaian keterampilan berbicara bahasa Perancis sebagai berikut:

Tabel 2. Indikator Penilaian

No Indikator Skor
1 | A. Pengucapan (Prononciation)
1. Pengucapan sangat buruk, tidak bisa dipahami sama 1
sekali.
2. Pengucapan sangat sulit dipahami, menghendaki 2
untuk selalu diulang.
3. Kesulitan dalam pengucapan yang menyebabkan 3

orang lain mendengarkan dengan seksama dan
kadang menyebabkan kesalahpahaman

4. Pengucapan dapat dipahami namun seringkali masih 4
ada ucapan asing
5. Pengucapan sudah seperti native. 5
2 | B. Tata Bahasa (Grammaire)
1. Kesalahan tata bahasa dan urutan kata yang sangat 1

buruk sehingga tidak dapa dipahami.
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2. Tata bahasa dan urutan kata sulit untuk dipahami 2
sehingga mengganggu komunikasi

3. Terjadi lebih dari dua kesalahan pada tata bahasa dan | 3
urutan kata, sehingga dapat menghilangkan makna

4. Hanya terdapat satu kesalahan pada tata bahasa dan 4
urutan kata namun tidak menghilangkan makna.

5. Tidak ada kesalahan sama sekali pada tata bahasa 5
dan urutan kata.

3 | C. Kosakata (Vocabulaire)

1. Penggunaan kosakata masih sangat buruk sehingga 1
dapat mengganggu percakapan.

2. Penggunaan kata yang buruk dan kosakata yang 2
terbatas sehingga sulit dipahami.

3. Penggunaan kosakata sering tidak tepat, sehingga 3

percakapan agak terbatas sehingga terjadi
ketidakcocokan pemilihan kosakata.

4. Penggunaan kosakata sudah tepat, namun masih 4
5. Penggunaan kosakata dan ekspresi sudah seperti 5
native
4 | D. Kelancaran (Asiance/ Fluency)
1. Pembicaraan selalu terhenti dan terputusputus 1
sehingga percakapan menjadi macet.
2. Pembicaraan masih sangt ragu, sering diam dan 2
kalimat tidak lengkap.
3. Pembicaraan kadang-kadang masih ragu karena 3
masalah kebahasaan.
4. Pembicaraan lancar, namun kadangkadang masih 4
kurang tepat
5. Pembicaraan sudah seperti native. 5
5 | E. Pemahaman (Compréhension)
1. Tidak dapat memahami sama sekali percakapan 1
sederhana yang diujarkan
2. Terdapat banyak kesulitan dalam melakukan 2

percakapan, tidak memahami percakapan secara
umum, sehingga perlu penjelasan dan pengulangan,

3. Memahami percakapan normal dengan baik, namun 3
masih perlu pengulangan

4. Memahami percakapan hampir mendekati normal, 4
namun kadang-kadang masih perlu pengulangan

5. Memahami percakapan tanpa kesulitan sama sekali. 5

Berdasarkan penilaian menurut Echelle de Haris (Tagliante, 1991)
tersebut, maka dapat dijadikan pedoman penilaian sebagai berikut :

Tabel 3. Aspek Penilaian



Annisa Trian Juliarti; Tri Indri Hardini; Ariessa Racmadhany

HASIL DAN
PEMBAHASAN

Skala Skor
1 2 3 4 5

Aspek

Pengucapan (Prononciation)

Tata Bahasa (Grammaire)

Kosakata (Vocabulaire)

el Rl

Kelancaran (4siance/ Fluency)

5.

Pemahaman (Compréhension)

Keterangan:

: sangat kurang baik
: kurang baik

: cukup baik

: baik

moQw >

: sangat baik

Penelitian dilaksanakan di SMA Telkom Bandung pada bulan Mei 2024.
Hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai penggunaan media papan
selip (slot board) terhadap keterampilan berbicara siswa tingkat A1 akan
dideskripsikan. Penelitian ini dilakukan pada salah satu kelas X (sepuluh)
yang mengikuti pelajaran bahasa Perancis yang berjumlah 36 siswa/i di
SMA Telkom Bandung tahun akademik 2023/2024.

Tahap Pelaksanaan Dan Hasil Penelitian

Perlakuan (7Treatment)

Dalam melakukan tahap treatment pada penelitian ini, terdapat
beberapa tahapan dalam mengimplementasikan media papan selip
(slot board) sebagai upaya meningkatkan keterampilan berbicara
siswa tingkat A 1.

Tahap persiapan dilakukan jauh sebelum kegiatan dimulai untuk
memberikan pembelajaran yang sesuai, sistematis, dan sesuai tujuan
hingga mencapai tujuan pembelajaran. Persiapan yang komprehensif
dapat menentukan keberhasilan pembelajaran.

Adapun persiapan yang dilakukan peneliti sebelum melakukan
pembelajaran yaitu :

1.

a.

Membuat Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Pada tahap ini, penelitian melakukan rancangan pembelajaran
dengan menentukan materi yang akan digunakan yaitu se
présenter atau memperkenalkan diri. Materi yang dipilih adalah
menyesuaikan dengan sampel penelitian yaitu tingkat A1 pada
siswa kelas 10. Materi ini selaras untuk diimplementasikan
kedalam media papan selip (slot board) karena kosa kata dan
kalimat yang tercantum akan lebih mudah dipahami.
Menyiapkan alat dan media pembelajaran
Pada tahapan selanjutnya, setelah menyusun RPP lalu diterapkan
ke dalam bahan ajar berupa media papan selip (slot board) yakni
media yang akan diimplementasikan selama proses pembelajaran
berlangsung. Pembuatan materi bertujuan untuk mempermudah
proses penyampaian materi.
Berikut ini adalah contoh dari media pembelajaran papan selip
(slot board)

Gambar 1. Ilustrasi media papan selip (slot board)
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yang akan dilakukan setelah treatment (perlakuan) adalah
pemberian materi menggunakan medai papan selip (slot board)
yang isi materinya merupakan materi pengenalan diri berbahasa
Perancis (Se Présenter) tingkat A1. Materi tersebut tersaji pada
papan saku yang terdapat pada papan selip, masing-masing kata
kunci masuk ke setiap saku. Seperti memperkenalkan nama, umur,
tempat tanggal lahir, tempat tinggal dan hobi/kesukaan.

c. Tahapan pembelajaran menggunakan papan selip (Slot Board)
Pada tahapan selanjutnya yaitu pembelajaran. Peneliti
memberikan sebuah materi secara langsung di ruang kelas yang
tertuang pada media papan selip (s/ot board). Pada tahap ini yakni
tahap awal memperkenalkan peneliti terhadap materi yang akan
dipelajari yakni materi Se Présenter. Siswa akan dimintai maju
kedepan kelas untuk mengacak sebuah kartu yang disebut sebagai
kartu kata kunci, kemudian siswa akan membacakan kartu
tersebut dengan lantang. Kartu tersebut memiliki terjemahan dan
juga cara membaca agar memudahkan siswa dalam proses
pembelajaran. Kemudian siswa akan memilih saku yang
terhubung dengan kata kunci yang telah dipilih pada kartu yang
telah di acak untuk tes siswa tentang pemahaman. Hal tersebut
dilakukan pada semua siswa bertujuan agar semuanya bisa
memahami dan juga mendapat perlakuan yang sama.

Gambar 2. Dokumentasi Treatment

2. Post Test
Setelah melakukan freatment, siswa akan melakukan test untuk
mengukur kemampuan setelah melakukan pembelajaran di dalam
kelas. Adapun kriteria penilaian sebagai berikut:

Tabel 4. Persentase skor dan kriteria standar penilaian
Presentase Skor Kriteria
<359 Sangat Kurang
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60 - <69 Kurang
70-<79 Cukup
80-<89 Baik

Tabel diatas merupakan kriteria standar penilaian fest setelah
dilakukan perlakuan untuk menentukan rata-rata nilai yang diraih
oleh siswa/i tersebut. Berikut ini adalah rincian penilaian yang
diperoleh setelah melakukan treatment yang memiliki skala penilaian
1 hingga 5 yang ada pada tabel 3 adalah sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil Penilaian Post Test

No| Res | Pela Tata Kosa | Kelanc| Pema | Total
pon | falan | Bahasa| kata aran | haman
den

1. 01 4 4 4 4 4 80
2. 02 4 4 4 5 4 84
3. 03 5 5 4 4 5 92
4, 04 5 5 4 5 5 96
5. 05 4 4 4 4 4 80
6. 06 4 5 4 4 4 84
7. 07 4 4 5 5 4 88
8. 08 4 5 5 5 4 92
9. 09 4 5 4 5 4 88
10.| 10 4 5 4 5 4 88
11.| 11 4 5 4 5 4 88
12.| 12 3 4 4 3 4 72
13.| 13 5 5 5 4 4 92
14| 14 4 4 4 4 4 80
15.] 15 4 3 5 4 4 80
16.| 16 4 5 4 4 4 84
17.| 17 4 5 4 5 5 92
18.| 18 4 4 5 4 4 84
19.| 19 4 4 5 4 4 84
20.| 20 4 4 5 4 4 84
21.| 21 3 4 4 3 3 68
22| 22 5 5 5 5 5 100
23.] 23 4 5 5 4 5 92
24.| 24 4 5 5 4 5 92
25.] 25 4 5 5 5 5 96
26.| 26 5 4 5 5 5 96
27.| 27 4 4 5 4 4 84
28.| 28 4 5 5 5 5 96
29.| 29 5 5 5 4 5 96
30.| 30 5 4 5 5 5 96
31.| 31 4 4 5 4 5 88
32.| 32 5 5 4 5 5 96
33.| 33 4 4 5 4 5 88
34.| 34 5 5 4 5 5 96
35.| 35 4 4 4 5 4 84
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36.] 36 4 4 5 4 4 84
Jumlah 151 161 163 158 158 3252
Rata-rata | 83,8 8| 89,44 | 90,55 | 87,77 | 87,77 | 90,33
Dari hasil perhitungan rata-rata nilai keterampilan berbicara siswa
pada saat test setelah dilakukannya treatment memiliki skala 1 sampai
5. Pada hasil tersebut memperoleh rata-rata nilai sebesar 90,33 yang
masuk kedalam kriteria penilaian sangat baik, yang artinya media
tersebut dapat membuat dan membantu ketercapaian siswa dalam
keterampilan berbicara bahasa Perancis tingkat A1 CECRL.

Untuk lebih jelasnya, adapun presentasenya dalam bentuk diagram
batang adalah sebagai berikut:

Gambar 3. Diagram persentase hasil penilaian post-test

Diagram hasil penilaian post-test
B0%

60%

a0%
0% I
Vo [ -

Skor 1 Skor 2 Skor 3 skor 4 skor 5

M hidang 1 bidang 2 bidang 3 bidang 4 ™ bidang 5

Keterangan:

Bidang 1 : Prononciation (Pelafalan)
Bidang 2 : Grammaire (Tata Bahasa)
Bidang 3 : Vocabulaire (Kosakata)

Bidang 4 : disance (Kelancaran Berbicara)
Bidang 5 : Compréhension (Pemahaman)

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada penilaian post-test tersebut,
nilai termasuk kedalam kriteria penilai sangat baik karena nilai yang
di peroleh adalah 90,33 hal tersebut menunjukan bahwa nilai rata-
rata siswa ada di penilaian 90 - < 100 yang merupakan kategori
sangat baik. Dengan perolehan nilai tersebut menunjukan bahwa
penggunaan media tersebut dapat membuat dan membantu

ketercapaian siswa dalam keterampilan berbicara bahasa perancis
tingkat A1 CECRL.

3. Angket
Peneliti juga menanyakan pendapat siswa mengenai kesulitan dalam
berbicara bahasa perancis, pendapat mengenai media papan selip,
(slot board), kelebihan dan kekurangan pada media papan selip (slot
board). Berikut adalah rincian hasil angket dari responden:
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Tabel 6. Rincian Penilaian Angket

No. Keterangan Jumlah Persentase
Responden
Pendapat Tentang Bahasa Perancis
Pertanyaan : Apakah anda menyukai bahasa Perancis?
1 Sangat menyukai 12 33,5%
Menyukai 21 58,3%
Kurang Menyukai 3 8,3%
Tidak Menyukai - 0%
Sangat tidak menyukai - 0%

Pertanyaan : Saya cukup sering berbicara bahasa Perancis

2 Sangat Setuju 18 13,9%
Setuju 5 50%

Kurang Setuju 18 60%

Tidak Setuju 2 5,6%
Sangat Tidak Setuju - 0%

Pertanyaan : Seberapa penting menu
pembelajaran bahasa Perancis?

rut anda latihan berbicara untuk

3 Sangat Setuju 18 50%
Setuju 18 50%

Kurang Setuju - 0

Tidak Setuju - 0

Sangat Tidak Setuju - 0

Pendapat Tentang Media Papan Selip (Slot Board)

Pertanyaan : Apakah anda sudah belajar menggunakan media papan
selip (slot board) bersama peneliti?

4

Sudah

34

94,4%

Belum

2

5,6%

Pertanyaan : Media papan selip (slot board) yang telah dipelajari
membantu dalam keterampilan

5 Sangat Setuju 23 63,9%
Setuju 12 33,3%
Kurang Setuju 1 2,8%
Tidak Setuju - 0%
Sangat Tidak Setuju - 0%
Pertanyaan : Media papan selip (slot board) membuat pembelajaran
jadi menyenangkan
6 Sangat Setuju 24 66,7%
Setuju 12 33,3%
Kurang Setuju - 0%
Tidak Setuju - 0%
Sangat Tidak Setuju - 0%

Pertanyaan : Media papan selip (slot
belajar bahasa perancis

board) memotivasi anda untuk

7 Sangat Setuju 18 50%
Setuju 17 47.2%

Kurang Setuju | 2,8%

Tidak Setuju - 0%




PENGGUNAAN MEDIA PAPAN SELIP (SLOT BOARD) DALAM
PEMBELAJARAN KETERAMPILAN BERBICARA BAHASA PERANCIS
TINGKAT A1 CECRL DI SMA TELKOM BANDUNG

SIMPULAN

|

‘ Sangat Tidak Setuju ‘ - ‘ 0% ‘

Dari rincian tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa yang sulit dalam
keterampilan berbicara bahasa perancis adalah pelafalan kata, tata
bahasa (grammaire), sehingga membuat siswa kesulitan dan ragu
dalam mengungkapkan atau berbicara bahasa Perancis, akan tetapi
siswa mengatakan bahwa dengan adanya media papan selip ini sangat
membantu dalam pembelajaran. Hal ini disampaikan melalui
pendapat para siswa mengenai media papan selip ini yaitu, media
papan selip (slot board) ini merupakan media yang baru mereka temui
tetapi sangat membantu dalam pembelajaran karena media ini sangat
menarik, unik, membuat pembelajaran lebih asyik dan juga
menyenagkan. Selain itu, media papan selip (slot board) sangat
mudah dipahami untuk keberlangsungan belajar dalam keterampilan
berbicara siswa.

Media papan selip (slot board) memiliki kelebihan dan
kekurangannya, seperti apa yang disampaikan siswa bahwa kelebihan
dari media ini adalah media yang unik, menarik, membuat
pembelajaran lebih interaktif, mudah dimengerti, dan fleksibel. Media
papan selip (slot board) mempunyai daya visual yang menarik,
ekonomis, fleksibel untuk segala topik (materi ajar), dengan hal
tersebut siswa juga mengatakan bahwa lebih semangat belajar karena
tidak membosankan dan lebih mudah mengerti mengenai materi yang
disampaikan. Selain itu, media papan selip juga membantu siswa
dalam memperbanyak hapalan kosa kata, karena pada media tersebut,
banyak kosa kata dan cara membacanya dan membuat siswa tidak
kesulitan dalam mengucapkannya. Namun disamping kelebihan, pasti
memiliki kekurangannya, adapun pendapat siswa mengenai
kekurangannya adalah karena ukurannya yang kecil, rentan rusak,
membutuhkan waktu yang banyak karena ketika mendapat
pertanyaan yang diajukan peneliti, siswa harus maju ke depan agar
lebih jelas, namun sebagian siswa juga mengatakan sejauh apa yang
peneliti ajarkan, siswa mengatakan pendapat bahwa media papan
selip ini tidak ada kurangnya jika diaplikasikan kegiatan belajar
mengajar karena dalam penyampaian materi dikemas sangat menarik
dan menyenagkan, hanya saja tampilan papan selip sebaiknyalebih
bisa diras agar lebih berwarna.

Berdasasrkan data dari hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti
dapat menyimpulkan bahwa dalam penggunaan media papan selip (slot
board) untuk pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Perancis,
terdapat tahapan yang dilakukan 1) tahap persiapan, yaitu pembuatan
Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan menyiapkan alat juga
media pembelajaran seperti papan selip. 2) tahap pembelajaran
(treatment) yaitu penyampaia materi secara langsung pada saat kegiatan
belajar mengajar di kelas dengan menggunakan papan selip (slot board).
3) tahap penugasan, yaitu peneliti memberikan informasi tugas sebagai
post-test setelah melakukannya treatment.

11



Annisa Trian Juliarti; Tri Indri Hardini; Ariessa Racmadhany

Seluruh proses penelitian tersebut telah diimplementasikan kepada siswa
kelas X (sepuluh) pada satu kelas yang berjumlah 36 siswa semester 2
tahun ajaran 2023/2024. Media pembelajaran papan selip (slot board) ini
menghasilkan sebuah data statistik bahwa kemampuan berbicara setelah
meggunakan media tersebut mendapat point keseluruhan adalah
3252/3600 yakni mendapatkan rata rata nilai kelas sebesar 90.33, dengan
nilai yang diperoleh tersebut, dapat diketahui predikat penilaian rata rata
kelas adaah sangat baik. Hasil angket penelitian menunjukan bahwa
sebagian besar siswa merasa pembelajaran menggunakan papan selip
(slot board) ini sangat membantu proses belajar mengajar karena materi
yang dijelaskan lebih menarik perhatian siswa untuk termotivasi belajar
lebih dari biasanya karena lebih menyenagkan dan ringan untuk cermati.
Setelah siswa mempelajari materi menggunakan media tersebut, siswa
menjadi lebih percaya diri dan merasa pelajaran bahasa Perancis tidak
sesulit yang dibayangkan oleh kebanyakan siswa. Dengan hal tersebut,
peneliti menyimpulkan bahwa implementasi media papan selip (slot
board) berperan sangat baik dalam pembelajaran berbicara bahasa
perancis untuk siswa tingkat A1 CECRL
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